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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada usaha peternakan ayam broiler PT. Teratai Jaya di
Kecamatan Kuranji Belimbing Padang, dengan tujuan untuk mengetahui kondisi
lingkungan eksternal dan internal Usaha Peternakan Ayam Broiler PT. Teratai Jaya dan
merumuskan alternatif strategi menggunakan metode studi kasus. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi dan wawancara langsung dengan pemilik Usaha Ayam
Broiler PT. Teratai Jaya dan karyawannya. Data yang diamati adalah lingkungan internal
eksternal, matrik SWOT dan dilanjutkan dengan menggunakan matrik QSPM.
Berdasarkan hasil analisis lingkungan internal diperoleh faktor-faktor strategi yang terdiri
kekuatan dan kelemahan dan faktor eksternal yang terdiri dari peluang dan ancaman.
Kekuatan yang dimiliki berupa (1) tenaga Kerja berada pada usia produktif, (2)
Pemberian gaji tenaga kerja sesuai UMP membuat hubungan yang baik dengan tenaga
kerja, (3) Lokasi usaha yang cocok untuk pengembangan usaha peternakan, (4) dekat
dengan sarana produksi dan pasar, (5) mendistribusikan produk ke pelanggan dengan
baik. Kelemahan yang dimiliki berupa (1) tidak adanya promosi dalam menjalankan
usaha, (2) keterbatasan modal (3) manajemen keuangan yang belum jelas, (4) adopsi
teknologi rendah (5) belum adanya diskon yang diberikan kepada pelanggan yang
membeli dalam jumlah besar. Peluang yang dimiliki berupa (1) peluang pasar yang cukup
besar, (2) dukungan pemerintah pada sektor peternakan, (3) Hubungan baik dengan
pemasok, (4) hubungan baik dengan pelanggan, (5) prospek pengembangan usaha ayam
broiler menjanjikan. Ancaman yang dimiliki berupa (1) penyakit unggas, (2) over
produksi di pasar dapat mengakibatkan harga produk menjadi rendah, (3) pemasok mulai
beralih pada pesaing, (4) semakin banyak timbul usaha sejenis dalam skala kecil, (5)
pelanggan sewaktu-waktu dapat pindah pada usaha ayam broiler lainnya. Urutan prioritas
strategi setelah dianalisis dengan matriks QSPM adalah (1) Meningkatkan populasi ayam
broiler dengan cara melakukan perluasan skala usaha (2) Membuat pembukuan yang jelas dan
terperinci agar memudahkan dalam menjalankan usaha, (3) Mencari investor atau
pinjaman modal untuk pengembangan usaha kedepannya.
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